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PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Rem merupakan komponen penting pada sebuah kendaraan
bermotor. Sistem pengereman pada kendaraan bermotor menjadi
bagian yang sangat penting karena berhubungan langsung dengan
keselamatan seorang pengendara. Salah satu komponen rem adalah
kampas rem yang berfungsi untuk mengurangi kecepatan dengan
cara menahan gesekan dengan tromol atau piringan cakram dan
menghentikan putaran roda pada saat kendaraan melaju di jalan.
Pembuatan kampas rem biasanya dengan material komposit yaitu
dengan cara menggabungkan dua material atau lebih pada skala
makroskopis dengan tujuan membentuk material baru dengan sifat
sesuai perpaduan material penyusunnya. Bahan pembuat kampas
rem salah satunya adalah magnesium oxide (MgO). Magnesium oxide
adalah padatan mineral putih higroskopis yang terdapat di alam
sebagai periclase. Magnesium oxide dikenal sebagai bahan tahan api
yaitu padatan yang secara fisik serta kimiawi stabil pada suhu tinggi.
Sehingga magnesium oxide memiliki dua sifat yang berguna yaitu
konduktivitas thermal yang tinggi serta konduktivitas listrik yang
rendah. Magnesium oxide digunakan oleh industri refraktori, kimia,

konstruksi, pertanian serta industri lainnya.



1.2

Pada penelitian ini menggunakan filler serbuk getah kulit
mete (CNSL). Getah kulit mete memiliki banyak manfaat, salah
satunya digunakan sebagai bahan dalam pembuatan kampas rem.
Pada kulit biji mete mengandung cairan yang di kenal sebagai CNSL
(Cashew Nut Shell Liquid) dimana cairan ini telah digunakan secara
luas dalam industri kimia dan bidang keteknikan. CNSL bisa diolah
menjadi serbuk yang mempunyai ketahanan terhadap panas yang
tinggi yaitu leleh pada suhu 148°C dan mencair pada suhu 153°C
serta mempunyai karakteristik ulet, keras dan berwarna hitam.

Phenolic Resin merupakan resin sintetik yang terbuat
dengan mereaksikan phenol dengan formaldehide yang wujudnya
keras, kuat dan dapat dicetak pada berbagai kondisi. Bahan ini
mempunyai kondisi tahan panas dan air yang baik, juga dapat diberi
macam-macam warna, seiring digunakan sebagai bahan pelapis,
laminating, pengikat batu gerindra dan pengikat logam atau gelas.
Sehingga phenolic resin berfungsi sebagai penyusun matrik yang

bagus.

Perumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang yang telah di uraikan di atas,

maka dapat dirumuskan permasalahan dalam penelitian ini, yaitu :



1. Bagaimana pengaruh variasi serbuk magnesium oxide (MgO)
dengan matrik phenolic resin terhadap tingkat kekerasan pada
pembuatan kampas rem?

2. Bagaimana pengaruh variasi serbuk magnesium oxide (MgO)
dengan matrik phenolic resin terhadap tingkat keausan pada
pembuatan kampas rem?

3. Bagaimana pengaruh variasi serbuk magnesium oxide (MgO)
dengan matrik phenolic resin terhadap koefisien gesek pada

pembuatan kampas rem?

1.3 Batasan Masalah
Agar memudahkan pelaksanaan penelitian sehingga tujuan
penelitian dapat tercapai serta pembatasan masalah tidak meluas,
maka perlu adanya batasan masalah. Batasan masalah yang di ambil
dalam penelitian ini, antara lain :
1. Bahan
Pada penelitian ini bahan yang digunakan adalah serbuk
magnesium oxide (MgO), serbuk calcium carbonate (CaCOsg),
serbuk getah kulit mete (CNSL), serbuk phenolic resin, serbuk
kuningan, serbuk aluminium, serbuk graphite, serat fiberglass,

serat rami, epoxy resin (A) dan epoxy hardener (B).



2. Pengujian
Pada penelitian ini difokuskan pada pengujian kekerasan dengan
standar ASTM D2240 dan pengujian gesek dengan standar SNI
09-2663-1992. Pengujian gesek ini dilakukan dengan berbagai
pengaruh yaitu uji gesek pada kondisi kering, air, air garam,
minyak rem dan oli. Pada pengujian ini menggunakan kampas rem

merk indopart sebagai kontrol atau pembanding.

1.4 Tujuan Penelitian
Berdasarkan latar belakang dan perumusan masalah di atas,
maka tujuan yang hendak dicapai dalam penelitian ini adalah sebagai
berikut :

1. Mengetahui nilai kekerasan pada kampas rem yang menggunakan
variasi serbuk magnesium oxide (MgO) pada variasi campuran
berat 3 gram, 4 gram dan 5 gram yang dibandingkan dengan
kampas rem merk indopart.

2. Mengetahui pengaruh serbuk magnesium oxide (MgO) pada
variasi campuran berat 3 gram, 4 gram dan 5 gram terhadap
tingkat ketahanan keausan kampas rem dengan melakukan
pengujian gesek pada kondisi kering, air, air garam, minyak rem
dan oli. Serta membandingkan keseluruhan variasi dengan

kampas rem merk indopart.



3. Mengetahui pengaruh serbuk magnesium oxide (MgO) pada
variasi campuran berat 3 gram, 4 gram dan 5 gram terhadap nilai
koefisien gesek kampas rem pada kondisi kering, air, air garam,
minyak rem dan oli. Serta membandingkan keseluruhan variasi

dengan kampas rem merk indopart.

1.5 Manfaat Penelitian
Hasil yang akan diperoleh dari penelitian ini diharapkan
dapat memberikan manfaat sebagai berikut :
1. Bagi Penulis
Sebagai syarat untuk menyelesaikan studi tugas akhir untuk
memperoleh gelar Sarjana Teknik Jurusan Teknik Mesin Fakultas
Teknik Universitas Muhammadiyah Surakarta dan ilmu yang
bermanfaat dari penelitian ini.
2. Bagi Akademik
Penelitian ini dapat dijadikan sebagai referensi untuk penelitian
yang lebih lanjut oleh mahasiswa, khususnya mahasiswa Jurusan
Mesin Fakultas Teknik Universitas Muhammadiyah Surakarta.
3. Hasil kajian ini dapat dijadikan sebagai sumber referensi untuk

kegiatan penelitian selanjutnya yang sejenis.



